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KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

BUPATI NGANJUK,

bahwa dengan telah diundangkannya Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 18 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 dan berdasarkan hasil evaluasi dalam
pelaksanaannya, Rencana Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 perlu dilakukan
penyesuaian;

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 343 ayat (1) dan
Pasal 367 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, perlu
menetapkan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang  Pembentukan Produk  Hukum  Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal,;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2021-2041;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2045;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2025 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025;
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MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA
KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN
2025.

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangkat
Daerah) Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

a. BABI :  PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, dasar hukum,
hubungan antar dokumen, maksud dan
tujuan serta sistematika Perubahan Renja
Perangkat Daerah;

b. BABII :  EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT
SAMPAI DENGAN TRIWULAN I TAHUN 2025
Memuat capaian kinerja penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang diampu oleh
masing-masing Perangkat Daerah sampai
dengan Triwulan I pelaksanaan APBD;

c. BABIII : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH
Memuat kebijakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah serta faktor-
faktor yang melatarbelakangi perlunya
Perubahan Renja Perangkat Daerah;

d. BABIV : PENUTUP

Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU merupakan dokumen perubahan
rencana kerja dari:

Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;
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Dinas Kepemudaan, Olah Raga, Kebudayaan, dan
Pariwisata;

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;
Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah;
Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

cc. Inspektorat Daerah;

dd. Kecamatan Bagor;

ee. Kecamatan Baron;

ff. Kecamatan Berbek;

gg. Kecamatan Gondang;

hh. Kecamatan Jatikalen;

ii. Kecamatan Kertosono;

jj-  Kecamatan Lengkong;

kk. Kecamatan Loceret;

. Kecamatan Nganjuk;

mm. Kecamatan Ngetos;

nn. Kecamatan Ngluyu;

oo. Kecamatan Ngronggot;

pp. Kecamatan Pace;

qq. Kecamatan Patianrowo;

rr. Kecamatan Prambon;

ss. Kecamatan Rejoso;

tt. Kecamatan Sawahan;

uu. Kecamatan Sukomoro;

vv. Kecamatan Tanjunganom;

ww. Kecamatan Wilangan; dan

xx. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
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KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 16 Juni 2025
BUPATI NGANJUK,
ttd.

MARHAEN DJUMADI

ai dengan aslinya
AN :;}w\lé\N HUKUM,

NIP. 19680 01 199202 1 001



LAMPIRAN XXIX

KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 100.3.3.2/ 360 /K/411.013/2025

TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

PERUBAHAN RENCANA KERJA INSPEKTORAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang
dituangkan dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah menerjemahkan secara operasional
perencanaan jangka menengah daerah dan perencanaan tahunan daerah
ke dalam rencana program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja dan
kelompok sasaran, serta lokasi dan pendanaan indikatif. Selain itu, Renja

Perangkat Daerah menjembati rencana strategis ke rencana operasional ke

dalam langkah kebijakan tahunan yang lebih konkrit dan terukur untuk

memastikan tercapainya target kinerja rencana strategis jangka menengah.
Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 perlu dilakukan perubahan

mengingat berdasarkan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025

pada pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2025 menunjukkan adanya

ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan yang meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan
Daerah, serta rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renja
Perangkat Daerah berkenaan;

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun anggaran berjalan;
dan/atau

c. Adanya kebijakan Nasional dan Provinsi yang mewajibkan perubahan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah untuk diakomodir

dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah.



Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025
mempedomai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan tahapan meliputi: (1)
evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 sampai dengan Triwulan
I[; (2) penyusunan rancangan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun
2025; (3) penyusunan rancangan akhir Perubahan Renja Perangkat Daerah
Tahun 2025; dan (4) penetapan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun

2025, secara diagramatik diilustrasikan dalam gambar berikut



Gambar 1.1.
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Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan
mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan
Perubahan RKPD serta didasarkan pada pengendalian dan evaluasi hasil
Renja Perangkat Daerah sampai Triwulan I tahun berkenaan, pada
akhirnya Perubahan Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKPA-SKPD) untuk penyusunan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (P-APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1965 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi

Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
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Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik — Bangkalan - Mojokerto
— Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger -
Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan;
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29,

30.

31.

32.

Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;



33.

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15).

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2025 dimaksudkan sebagai penyesuaian rencana program

dan kegiatan Perangkat Daerah terhadap perkembangan keadaan dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2025.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2025 adalah:

da.

Menetapkan perubahan program dan kegiatan Perangkat Daerah
berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja pelaksanaan program
dan kegiatan Triwulan I Tahun 2025;

Mengakomodir Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah
pergeseran APBD yang ditetapkan dalam Perubahan Penjabaran
APBD;

Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2025;

Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan
urusan pemerintahan bagi Perangkat Daerah sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI

DENGAN TRIWULAN I TAHUN BERKENAAN
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah



BAB III

Triwulan I Tahun Berkenaan;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

3.2. Program dan Kegiatan.

BAB IV PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI DENGAN
TRIWULAN I TAHUN BERKENAAN

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capaian kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2024-2026 dan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan,;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Triwulan I Tahun
Berkenaan
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Triwulan I
Tahun 2025 mengacu pada APBD Tahun Anggaran 2025 sebagaimana
tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja

dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1, >291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4, 51% < 65% Rendah
5. < 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah Tribulan I Tahun 2024 dapat dianalisis faktor penyebab
tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target kinerja, implikasi
yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah,
serta kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana
tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Program Perangkat Capaian Kinerja s.d

Daerah Tribulan I tahun 2025 s
Program Penunjang 91,79% Sangat Tinggi

Urusan Pemerintahan

Daerah Kabupaten /Kota

Faktor Penyebab Capaian kinerja tersebut -
berdasarkan hasil
Penilaian SAKIP pada
tahun 2024 atas SAKIP
tahun 2023, untuk tahun
2025 masih dalam proses

penilaian
Program Penyelenggaran 166,66% Sangat Tinggi
Pengawasan
Faktor Penyebab Capaian kinerja tersebut E
berdasarkan Penilaian
SPIP tahun 2024, untuk
penilaian SPIP tahun
2025 masih belum
dilaksanakan
Program Perumusan 250% Sangat Tinggi

Kebijakan,




Program Perangkat Capaian Kinerja s.d
Daerah Tribulan I tahun 2025
Pendampingan dan

Predikat

Asistensi

Faktor Penyebab Capaian kinerja tersebut -
berdasarkan penilaian
tahun 2024, Fraud
Control Planning pada TW
I belum dilaksanakan

Sumber : Laporan Evaluasi Hasil Renja Perangkat Daerah Triwulan I
Tahun 2025

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) serta target kinerja
pelayanan dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun
2018 tentang Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama
(IKU) sesuai dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja
pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat

Daerah.
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2.2.1

Isu -

Perangkat Daerah

Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Ada beberapa isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan

fungsi pada Perangkat Daerah yang dapat diselesaikan melalui

program /kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2.5

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

No

Isu-isu Penting Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

Program /Kegiatan

Peningkatan kapasitas Unit

Risiko
Unit

Pemerintah
Risiko

Perangkat Daerah dan Penjamin

Pengelola
Daerah, Pengelola
Kualitas dalam menerapkan Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah

(SPIP) terintegrasi

Program Perumusan
Kebijakan

Pendampingan dan
Asistensi/Pendampingan

dan Asistensi

Penyusunan Prosedur kerja (Tools)
implementasi
Daerah

sistem pengawasan

Program Perumusan
Kebijakan

Pendampingan dan
Asistensi/Pendampingan

dan Asistensi

daerah
berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)

Inovasi pengawasan

Program Penunjang

Urusan Pemerintah
Daerah Kab/Kota
Administrasi
Kepegawaian Perangkat

Daerah




2.2.2 Deskripsi Permasalahan yang dihadapi dalam Penyelenggaraan

Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas dan

fungsi yaitu:

Tabel 2.6

Permasalahan yang dihadapi dalam Penyelenggaraan Tugas

dan Fungsi Perangkat Daerah

No Uraian Keterangan Upaya yang
dilakukan
1 | Perlu peningkatan | - Dibuktikan dari LHE | - Pendampingan
kualitas AKIP oleh Inspektorat| APIP dalam
perencanaan pada masing-masing | penyusunan
tingkat organisasi| OPD, masih banyak OPD | dokumen
perangkat daerah yang perlu perbaikan dari | perencanaan
komponen perencanaan | sampai dengan
kinerja, diantaranya: pelaporan

a. Indikator target tidak
selaras dengan SK IKU
dan IKU pada Renstra

b. Pohon kinerja belum
mengidentifikasi
kemungkinan adanya

outcome antara yang

menjadi kinerja
organisasi lain
(crosscutting)

¢. Masih ada perjanjian
kinerja Kepala OPD
yang  masih tidak
selaras dengan
dokumen renstra

d. Tuyjuan pada renja
belum selaras dengan
renstra

e. IKU yang ditetapkan
dengan Keputusan
Bupati tidak selaras

- Dalam penyusunan
pohon kinerja
adanya
keterlibatan peran
APIP

- APIP berperan

sebagai consulting




No

Uraian

Keterangan

Upaya yang
dilakukan

dengan sasaran pada
renstra

f. IKU tidak sustainable
(telah mengalami
perubahan dalam 1
periode perencanaan
strategis)

g. Penetapan sasaran
dan indikator sasaran
kinerja pada perjanjian
kinerja belum selaras
dengan sasaran dan
indikator sasaran pada
penetapan IKU dan

renstra

- Dibuktikan dengan Hasil

Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) Tahun
2023 oleh KemenpanRB,

terdapat beberapa
catatan pada Komponen
Perencanaan Kinerja,
yvaitu:

a. Masih ditemukan

sebagian  perangkat
daerah merumuskan
kinerja strategis
belum berorientase
hasil sesuai dengan
levelnya dan indikator
kinerja yang dimiliki
belum sepenuhnya
relevan dan cukup
untuk mengukur
pencapaian kinerja

strategis




No

Uraian

Keterangan

Upaya yang
dilakukan

b. Belum sepenuhnya
pohon kinerja yang
dimiliki

menjenjangkan
kinerjanya secara
logis karena

hubungan antar level
kinerja tidak memiliki
kausalitas/keterkaita

n dan cenderung
masih ditemukan pola
hubungan kinerja
yang redundant antar

leveling kinerja

c. crosscutting pada
pohon kinerja
khususnya pada
penanggulangan
kemiskinan belum
sepenuhnya
menggambarkan

sharing outcome antar
lintas tugas dan
fungsi yang dimiliki
perangkat daerah
benar-benar
mempengaruhi
percepatan
penanggulangan
kemiskinan, karena
penyusunannya
belum berdasarkan
critical succes factor
(CSF)

Dibuktikan dari
Laporan Hasil Evaluasi

Penilaian Mandiri




No

Uraian

Keterangan

Upaya yang
dilakukan

Maturitas

Penyelenggaraan  SPIP

pada Pemerintah

Kabupaten Nganjuk

oleh BPKP Perwakilan

Provinsi Jawa Timur,

terdapat beberapa

catatan yaitu:

a. terdapat indikator
kinerja sasaran
strategis dan target
kinerja pemerintah
daerah yang belum
memperhatikan
dokumen
perencanaan jangka
menengah (RPJMD)

b. terdapat sasaran
strategis PD memiliki
target dan indikator

kinerja yang tidak

terkait dengan
sasaran strategis
pemda

c. terdapat rumusan
sasaran program dan
sasaran kegiatan
belum  berorientasi
hasil

d. terdapat indikator
kinerja belum
ditetapkan  dengan
tepat dan target
kinerja belum
mempertimbangkan
target kinerja level

diatasnya)




No

Uraian

Keterangan

Upaya yang
dilakukan

Kompetensi
pegawai
khususnya
SATGAS-SPIP
struktur pengelola

pada

risiko terkait
manajemen risiko

perlu ditingkatkan

Sesuai dengan Peraturan
Bupati Nganjuk Nomor 38
Tahun 2022
Pedoman
Risiko  di

Pemerintah

tentang
Pengelolaan
Lingkungan
Kabupaten
Nganjuk pasal 4 ayat 3
huruf (d) yang berbunyi
“tersedianya program
pelatihan
Risiko

Manajemen
untuk seluruh

pegawai”

Pelaksanaan
Bimbingan
Teknis/Diklat
oleh APIP

SPIP

Proses penerapan
manajemen risiko
belum
sepenuhnya
memadai dan
masih sebatas
pemenuhan
formal, karena
belum dilakukan
penyempurnaan
implementasi

manajemen risiko

1. RTP sudah

masih

disusun
tetapi sebatas
pemenuhan dokumen,
belum ada tindak lanjut
pada unit kepatuhan
atas hasil RTP yang
belum bisa dijalankan
2. Belum

pengelolaan risiko fraud

optimalnya

pada Perangkat Daerah

Pelaksanaan

antara
APIP dengan Unit
dalam
hal tindak lanjut RTP

Koordinasi

Kepatuhan

Sebagian besar
SKPD
memiliki

register

belum

risk
terkait
fraud /pencegahan

korupsi

Belum adanya pedoman
yang mengatur tentang
rencana pengendalian
kecurangan (Fraud Control
Lingkungan

Kabupaten

Planning) di
Pemerintah

Nganjuk

SK  Fraud Control
Planning sudah
diajukan ke bagian
hukum dan masih

diproses

Kurang
optimalnya
koordinasi untuk
peningkatan

kinerja terhadap

Kurang
SATGAS-SPIP

berperannya

Pelaksanaan rapat

koordinasi sebelum
pelaksanaan
Penilaian Mandiri

SPIP dengan




No Uraian Keterangan Upaya yang

dilakukan
penyelenggaraan mengundang tim
SPIP antar SKPD SATGAS SPIP
terkait yaitu
dengan BAPPEDA,
Sekretariat

Daerah, BPKAD,
BKPSDM, dan

Inspektorat

Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk mempunyai tugas
dalam pengawasan internal dalam mengawal tata kelola Pemerintah
Daerah yang mempunyai indikator tujuan nilai maturitas SPIP
Pemerintah Daerah. Nilai Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten
Nganjuk pada level 3 (Nilai: 3,190) pada tahun 2024.

Nilai maturitas Penyelenggaraan SPIP sesuai dengan hasil
evaluasi atas penilaian mandiri maturitas Penyelenggaraan SPIP
terintegrasi tahun 2024 pada Pemerintah Kabupaten Nganjuk
mendapatkan Skor Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
3,190, Skor Manajemen Risiko Indeks (MRI) 3,194 dan Skor Indeks
Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK) 2,904. Hal tersebut
disebabkan atas beberapa hal antara lain:

a. Nilai Maturitas Penyelenggaraan SPIP

1. Terdapat beberapa sasaran program dan kegiatan yang belum
sepenuhnya menggambarkan substansi program dan kegiatan;

2. Terdapat penetapan indikator kinerja pada sasaran pemda,
sasaran perangkat daerah/OPD, serta sasaran
program/kegiatan yang belum sepenuhnya didukung dengan
pertimbangan yang terukur berkaitan bagaimana sasaran
program/kegiatan tersebut dapat dicapai;

3. Terdapat indikator yang tidak cukup untuk mengukur
keberhasilan pencapaian target sasaran program/kegiatan; dan

4. Terdapat penetapan target sasaran pada level pemda dan
perangkat daerah yang belum memperhatikan capaian tahun

sebelumnya




b. Nilai Manajemen Risiko Indeks (MRI)

1. Belum terdapat pemantauan terhadap realisasi pelaksanaan
Rencana Tindak Pengendalian (RTP) maupun keterjadian risiko
yang telah teridentifikasi;

2. Belum dilakukan evaluasi terpisah oleh Inspektorat Kabupaten
Nganjuk terhadap implementasi pengelolaan risiko di

Lingkungan pemerintah Kabupaten Nganjuk

c. Nilai Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK)

1. Pelaksanaan sosialisasi dan pembelajaran antikorupsi belum
terencana dan terjadwal dengan baik
Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) belum optimal
dalam melaksanakan pengendalian line ke-3 secara praktik
professional. Terlihat juga dari masih banyaknya temuan hasil
pengawasan eksternal pada Perangkat Daerah yang
membutuhkan banyak perbaikan pada sistem pengendalian
internal, kepatuhan terhadap perundang-undangan atau
struktur/manajemen Perangkat Daerah. Permasalahan diatas
disebabkan karena Perangkat Daerah belum mampu
mengidentifikasi resikonya sehingga belum dapat memetakan
resiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi

perangkat daerah yang bersangkutan.

2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:



Tabel 2.7
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

.| Program/Kegiatan/ | .~ | Indikator | ”

ol @ @) @

NTHTL

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2025



BAB III

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “Meningkatkan Tata Kelola

Pemerintah Daerah yang Baik melalui Kualitas Pengawasan”, adapun

sasaran yang akan dicapai adalah “Meningkatnya kualitas pengawasan

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang akuntabel”, dengan target

kinerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

‘Tujuan Perangkat Daerah

| Indikator Kinerja

| Target Tahun 2025

Meningkatkan Tata Kelola
Pemerintah Daerah yang
Baik melalui Kualitas
Pengawasan

Nilai Maturitas SPIP

3,200

Sasaran Perangkat Daerah

| Indikator Kinerja

_Target Tahun 2025

Meningkatnya kualitas
pengawasan
penyelenggaraan

pemerintahan yang
akuntabel

Persentase perangkat
daerah yang
menerapkan SPIP
sesuai standart

32%

3.2. Program dan Kegiatan

Dalam perumusan Perubahan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Perangkat Daerah tahun 2025 mempedomani agenda pembangunan

nasional dan daerah serta mempertimbangkan kondisi global saat ini.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya dapat

dirumuskan perubahan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat
Daerah sebagaimana tabel berikut:
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Dalam wupaya pencapaian target Standar Pelayanan Minimal
sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal, berikut
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat yang mendukung pencapaian
target Standar Pelayanan Minimal tahun 2025.
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas
pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja
serta pagu indikatif Inspektorat Daerah sebagaimana tercantum dalam
Perubahan RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Inspektorat Daerah Tahun
2025 diharapkan memperhatikan keselarasan dan konsistensi Renstra
Inspektorat Daerah Tahun 2024-2026, sehingga target kinerja tahun 2025

dapat dicapai dengan optimal.

4.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Inspektorat Daerah dengan Perubahan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah sebagai implementasi pelaksanaan RPD dan Renstra Inspektorat
Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi
dan Misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Perubahan Renja Inspektorat Daerah Tahun 2025
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Inspektorat
Daerah, untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi,
pagu indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai
dengan Perubahan Rencana Kerja Inspektorat Daerah; dan

c. menjaga konsistensi antara Perubahan RKPD, Perubahan Rencana
Kerja Inspektorat Daerah dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan

Anggaran Satuan Kerja Inspektorat Daerah.



2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Perubahan
Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Perubahan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
perlu terus dilakukan dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip-
prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan
efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

4.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Renja Inspektorat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja
Inspektorat Daerah dengan berpedoman pada Perubahan Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan Perubahan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara Tahun Anggaran 2025.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI

‘Pembina Tingkaf [
NIP. 19680501 /199202 1 001




